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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis penelitian dan hasil 

penelitian serta pembahasan penelitian maka analis potensi objek wisata hutan 

mangrove di Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias 

Utara maka dapat di simpulkan dan dijelaskan sebagai berikut : 

Padaobjek wisata ini dapat di sumpulkan dari ke 5 indikator bahwa Objek 

wisata hutan mangrove di Desa Sisarahili Teluk Siabang Kec. Sawo Kab. Nias 

Utara merupakan objek wisata yang kaya akan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana, teknologi dan sabta pesona sudah ada hanya saja 

perlu adanya peningkatan dan perlu adanya pengembangan untuk di kembangkan 

lagi, sehingga banyak pengunjung untuk datang dan wisata ini dapat menjadi 

wisata yang membawa perubahan bagi masyarakat sekitar dan pemerintah 

setempat bahkan pusat. 

Objek wisata hutan mangrove di Desa Sisarahili Teluk Siabang Kec. Sawo 

Kab. Nias Utara tergolong tidak baik dan kurang baik di lihat dari hasil 

rekapitulasi data persen Sumber daya alam dengan persentase 4% tergolong tidak 

baik dan 38% tergolong Kurang baik, Sumber daya manusia dengan persentase 

10%  yang tergolong tidak baik dan 43% tergolong kurang baik, Sarana dan 

prasarana dengan persentase 12% tergolong tidak baik dan 43% kurang baik, dan 

sabta pesona 18% tergolong tidak baik dan 45% tergolong kurang baik. Dari hasil 

persentase tersebut potensi wisata hutan mangrove di Desa Sisarahili Teluk 

Siabang masih kurang baik maka di perlukan adanya peningkatan, pengembangan 
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dengan pengolahan yang baik demimeningkatkan taraf hidup makhluk hidup 

sekitarnya dan juga masyarakat dan pengunjung objek wisata tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyadari bahwa penelitian 

ini memiliki banyak keterbatasan. Namun, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Untuk masyarakat tujuan rekreasi hutan mangrove serta pemerintah desa 

dan dinas pariwisata, setempat agar penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan kebijakan untuk menarik minat pengunjung dan 

mempromosikan objek wisata ini, dan mengembangkan sumber daya alam 

dan manusia, sarana dan prasarana, teknologi, dan sapta pesona, serta 

bekerja sama untuk perkembangan objek wisata tersebut. 

2) Bagi para akademisi dan pembaca untuk memperluas penelitian ini maka 

dapat di pertimbangkan variabel lainnya yang berpengaruh pada tingkat 

kualitas produk dan pengembangan objek wisata hutan mangrove. 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan di masa yang akan datang dapat di 

gunakan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Dengan Ini penulis menyadari banyak kelemahan dan kekurangan 

penulisan.penelitian, baik peletakan titik, koma, dan isi. Penulis menyadari 

kekurangan penelitian ini karena kelemahan dan kekurangan manusia.Dengan 

demikian, komentar, saran, dan kritik yang bersifat membangun sangat 

diharapkan dari penulis untuk meningkatkan karya berikutnya.Semoga penelitian 

ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca umumnya. 

 

 


